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Abstrak 
Kondisi kelistrikan Desa Borisallo, Kecamatan Parangloe, Kabupaten Gowa di Sulawesi Selatan pada 
musim kemarau belum sepenuhnya stabil, yang membuat aktivitas pelayanan administrasi di kantor 
desa terganggu. Di Desa Borisallo, berdasarkan topologinya, paparan sinar matahari cukup baik 
sepanjang tahun dan memiliki area yang luas untuk penempatan panel surya, yang dapat dioptimalkan 
untuk mendukung aktivitas kelistrikan kantor desa. Tujuan dari kegiatan PKM ini yakni untuk 
mengimplementasikan panel surya untuk mendukung aktivitas pelayanan administrasi yang efisien, 
stabil, dan berkelanjutan, sekaligus meningkatkan pemahaman dan keterampilan aparatur desa terkait 
teknologi panel surya dan peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya energi terbarukan. 
Panel surya yang diimplementasi di Kantor Desa Borisallo dapat berfungsi dengan baik untuk 
menjalankan peralatan elektronik seperti komputer atau laptop, printer, lampu LED, kipas angin kecil, 
serta pengisian baterai ponsel dengan waktu penggunaan sekitar 4 jam di saat kondisi normal. 
Kemudian, tingkat pemahaman dan keterapilan aparatur desa yang mengikuti pelatihan, terjadi 
peningkatan yang cukup signifikan dengan rata-rata peningkatan sebesar 57.34%. 
Kata Kunci: Panel Surya, Matahari, Pelayanan Administrasi, Borisallo 

 
Abstract 

The electricity condition of Borisallo Village, Parangloe District, Gowa Regency in South Sulawesi in the 
dry season has not been completely stable, which has disrupted administrative service activities at the 
village office. In Borisallo Village, based on its topology, the exposure to sunlight is quite good 
throughout the year and has a large area for the placement of solar panels, which can be optimized to 
support the electrical activities of the village office. The purpose of this PKM activity is to implement 
solar panels to support efficient, stable, and sustainable administrative service activities, as well as to 
increase the understanding and skills of village officials related to solar panel technology and increase 
public awareness of the importance of renewable energy. Solar panels implemented in the Office. 
Borisallo Village can function well to run electronic equipment such as computers or laptops, printers, 
LED lights, small fans, as well as mobile phone battery charging with a usage time of about 4 hours 
under normal conditions. Then, the level of understanding and proficiency of village officials who 
participated in the training increased significantly with an average increase 57.34%.. 
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PENDAHULUAN 

Listrik merupakan kebutuhan mendasar dan penting untuk mendukung berbagai kegiatan 
ekonomi dan sosial masyarakat, serta meningkatkan kualitas pelayanan administrasi hingga pelayanan 
publik diberbagai sektor, termasuk pada tingkat pemerintahan desa. Di sini, pemerintah berperan 
penting dalam memastikan aksesibilitas dan keberlanjutan penyediaan listrik, terutama di daerah 
pedesaan yang sering kali mengalami keterbatasan infrastruktur listrik (Wijaya & Syahuri, 2021). 
Untuk mencapai hal tersebut, pemerintah harus terus berinovasi dalam kebijakan dan program yang 
mendukung penyediaan listrik yang berkelanjutan dan terjangkau, sementara masyarakat perlu 
dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan yang berkaitan dengan kebutuhan energi mereka 
(Utami, 2023). Melalui pendekatan komprehensif ini, diharapkan ketersediaan listrik dapat menjadi 
pendorong kemajuan dan kesejahteraan masyarakat di tingkat desa. 

Di Indonesia, kebutuhan ini seringkali belum sepenuhnya terpenuhi, terutama di wilayah-
wilayah pedesaan yang berada jauh dari pusat distribusi energi utama. Meskipun pembangunan 
infrastruktur sebanding dengan pertumbuhan populasi, masih banyak daerah yang belum teraliri 
listrik secara memadai, terutama di daerah pedesaan yang terpencil (Kurnia et al., 2022). Kondisi ini 
diperparah oleh ketergantungan yang tinggi terhadap sumber energi fosil, yang tidak hanya terbatas 
tetapi juga semakin menipis. Sedangkan, batu bara dan gas mendominasi pada penggunaan 
pembangkit listrik tenaga fosil, dengan kontribusi yang mencapai sekitar 82% dari total konsumsi 
energi (Ma’ruf, 2023). Di sisi lain, potensi energi terbarukan, seperti energi surya belum dimanfaatkan 
secara optimal di banyak daerah, meskipun Indonesia memiliki sumber daya alam yang melimpah 
untuk pengembangan energi terbarukan (Halim, 2022; Sutejo, 2024). Keterbatasan ini menuntut 
perlunya inovasi dalam penyediaan energi, seperti pengembangan panel solar yang dapat menjadi 
solusi untuk memenuhi kebutuhan listrik di daerah terpencil (Budiantara et al., 2019). Selain itu, 
edukasi dan pelatihan kepada masyarakat tentang pemanfaatan sumber energi terbarukan, juga sangat 
penting untuk meningkatkan kesadaran dan kemampuan mereka dalam mengelola sumber daya 
energi yang ada (Wahyuddin, 2022).  

Desa Borisallo, Kecamatan Parangloe, Kabupaten Gowa di Sulawesi Selatan merupakan salah 
satu contoh nyata di mana akses listrik belum sepenuhnya stabil, utamanya saat musim kemarau, 
menyebabkan berbagai kendala operasional di kantor desa yang bertugas memberikan pelayanan 
administratif kepada masyarakat. Keterbatasan pasokan listrik yang kerap terjadi dapat berdampak 
langsung pada efektivitas layanan publik, menurunkan produktivitas, serta mengakibatkan penurunan 
tingkat kepuasan masyarakat Hal ini terlihat dari dampak negatif yang ditimbulkan oleh pemadaman 
listrik yang tidak terjadwal, yang sering kali mengganggu operasional berbagai sektor, termasuk 
pendidikan, kesehatan, dan industri (Pramudhita & Mawangi, 2021). Ketidakcukupan pasokan listrik 
juga dapat memperburuk kondisi sosial ekonomi masyarakat, terutama di daerah pedesaan, sebab 
mereka tidak dapat menjalankan usaha kecil atau kegiatan produktif lainnya yang memerlukan energi 
listrik (Juwarso, 2023). Jadi penting bagi pemerintah dan pemangku kepentingan untuk 
mengembangkan solusi yang berkelanjutan dan inovatif dalam penyediaan listrik, seperti pemanfaatan 
energi terbarukan, guna meningkatkan ketersediaan dan keandalan pasokan listrik di seluruh wilayah 
Indonesia (Ihsan et al., 2020; Wahyuddin, 2022). 

Di Indonesia, tenaga surya muncul sebagai solusi energi alternatif yang layak untuk mengatasi 
tantangan ketidakstabilan pasokan listrik. Panel surya merupakan teknologi konversi energi yang 
memanfaatkan sinar matahari dan mengubahnya menjadi listrik melalui proses fotovoltaik. Menurut 
Kuway (2023) bahwa Indonesia memiliki potensi energi surya rata-rata sebesar 4,8 kWh/m² per hari, 
dengan variasi penyinaran berdasarkan musim dan geografis wilayah. Kawasan Barat Indonesia (KBI) 
memiliki rata-rata penyinaran sekitar 4,5 kWh/m² per hari, sementara Kawasan Timur Indonesia 
(KTI) mencapai 5,1 kWh/m² per hari, menjadikan energi surya sebagai sumber daya yang melimpah 
dan relatif stabil untuk dimanfaatkan (Amalia, 2019). Desa Borisallo sendiri memiliki kondisi geografis 
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yang didukung oleh paparan sinar matahari yang cukup sepanjang tahun, yang membuatnya ideal 
untuk penerapan teknologi ini sebagai sumber energi alternatif (Altim et al., 2023). 

Penggunaan energi terbarukan seperti panel surya tidak hanya mengurangi ketergantungan 
pada energi berbasis fosil tetapi juga mendukung agenda keberlanjutan lingkungan, di mana Indonesia 
berkomitmen di Paris Agreement untuk mengurangi emisi karbon sebesar 29 - 41% tahun 2030 
dengan pengenalan energi bersih, terbarukan dan konversi energi  (Harris & Ramadhan, 2022; Zaemi 
& Rohmana, 2021). Implementasi panel surya di kantor desa dapat berkontribusi pada tujuan ini 
dengan mengurangi penggunaan listrik dari jaringan konvensional yang bergantung pada pembangkit 
berbahan bakar fosil.  

Hal ini secara langsung berdampak pada penurunan emisi karbon, mengingat bahwa energi fosil 
menyumbang sekitar 60% dari total emisi di sektor energi di Indonesia (Allifah et al., 2022). Melalui 
pemanfaatan sumber energi bersih dan hijau, maka penggunaan energi terbarukan, termasuk panel 
surya, merupakan langkah tepat mengurangi ketergantungan pada energi fosil dan mendukung 
keberlanjutan lingkungan (Irfani et al., 2021). Sebab penggunaan energi fosil secara terus menerus 
dapat mengganggu ekosistem lingkungan dan pengalihan ke energi terbarukan adalah penting untuk 
menjaga keberlanjutan lingkungan (Wakidah, 2024). 

Konteks efisiensi dan biaya, panel surya menawarkan beberapa keunggulan signifikan. 
Teknologi ini memungkinkan penghematan biaya operasional jangka panjang karena listrik yang 
dihasilkan bersifat bebas biaya setelah instalasi awal, dengan pemeliharaan yang relatif rendah 
dibandingkan dengan sumber energi konvensional seperti bahan bakar fosil (Purwoto, 2018). Selain 
itu, panel surya juga dapat menghasilkan energi secara mandiri, yang artinya pengguna tidak perlu 
bergantung pada jaringan listrik yang mungkin tidak stabil, terutama di daerah terpencil (sunardi et 
al., 2021). 

Selain itu, panel surya bersifat modular, sehingga kapasitas listrik yang dihasilkan dapat 
ditingkatkan secara bertahap sesuai kebutuhan. Keunggulan ini memungkinkan pengguna untuk 
menyesuaikan sistem energi mereka dengan pertumbuhan permintaan listrik tanpa perlu melakukan 
investasi besar di awal. Setiap pengguna dapat memulai dengan sejumlah kecil panel surya dan 
menambah jumlahnya seiring dengan meningkatnya kebutuhan energi, yang memberikan fleksibilitas 
dalam pengelolaan sumber daya energi (Dien & Antonov, 2021). Kemudian, desain modular dari 
sistem panel surya juga memudahkan instalasi dan pemeliharaan. Dengan sistem yang terintegrasi 
secara modular, pengguna dapat mengganti atau memperbarui komponen tertentu tanpa harus 
mengganti seluruh sistem, yang pada gilirannya mengurangi biaya dan waktu yang diperlukan untuk 
pemeliharaan (Sambodo et al., 2022). Ini sangat penting dalam konteks pengembangan energi 
terbarukan di Indonesia, di mana banyak daerah masih dalam tahap awal adopsi teknologi energi 
bersih dan memerlukan solusi yang efisien dan terjangkau (Ziemelis et al., 2020). Sesuai hal ini maka 
teknologi panel surya memungkinkan perangkat-perangkat administratif yang vital, seperti komputer, 
peralatan telekomunikasi, dan sistem jaringan lokal, dapat beroperasi tanpa gangguan yang 
disebabkan oleh pemadaman listrik. 

Kehadiran panel surya dalam skala kecil hingga menengah di kantor-kantor desa di kawasan 
Sulawesi telah terbukti meningkatkan efisiensi operasional. Peningkatan tersebut sekitar 13-17% 
dibandingkan kantor yang bergantung sepenuhnya pada listrik jaringan, yang menunjukkan potensi 
penggunaan panel surya dalam konteks yang lebih luas (Kango et al., 2023). Namun, ada beberapa 
kendala yang perlu diperhatikan dalam implementasi panel surya di wilayah pedesaan sebagaimana 
yang terjadi di Desa Borisallo. Kendala utama adalah kurangnya pengetahuan teknis dan keterampilan 
dalam pengoperasian serta pemeliharaan teknologi panel surya di kalangan staf desa. Mayoritas 
aparatur desa di wilayah ini belum familiar dengan teknologi energi terbarukan, yang mencakup 
pemahaman dasar tentang cara kerja, pemeliharaan, serta perbaikan panel surya. Senada dengan hal 
ini (Dewi, 2023) mengemukakan bahwa meskipun penduduk memiliki pengetahuan dasar tentang 
sistem kelistrikan, mereka tidak memahami penggunaan panel surya sebagai sumber energi alternatif. 
Warga juga mengungkapkan kurangnya pengetahuan tentang teknologi tepat guna, yang 
mengakibatkan perlunya pelatihan dalam pembuatan dan penggunaan teknologi tenaga surya agar 
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dapat diterapkan secara lebih efektif (Fitriyanah, 2024; Nadhiroh et al., 2022). Secara lebih luas, 
peningkatan keterampilan dalam penggunaan panel surya melalui pelatihan yang tepat dapat 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat hingga 70% (Kango et al., 2023). Sehingga, 
diperlukan upaya edukasi dan pelatihan yang intensif untuk meningkatkan kapasitas sumber daya 
manusia di tingkat desa agar mampu mengoperasikan dan merawat panel surya secara mandiri.  

Di sisi pembiayaan awal yang tergolong tinggi untuk pengadaan dan instalasi sistem panel surya 
juga menjadi tantangan bagi pemerintah desa yang memiliki anggaran terbatas. Ini sejalan dengan 
pernyataan (Bayu & Windarta, 2021) yang mengungkapkan bahwa banyak desa di Indonesia 
mengalami kesulitan dalam mengalokasikan dana untuk proyek energi terbarukan, terutama ketika 
biaya awal untuk instalasi sistem panel surya dapat mencapai angka yang signifikan. Sedang 
ketergantungan pada sumber energi fosil yang lebih murah dalam jangka pendek, sering kali 
menghalangi investasi dalam teknologi energi terbarukan, meskipun manfaat jangka panjangnya lebih 
besar (Nugroho et al., 2021). Jadi meskipun ada potensi besar untuk pengembangan energi terbarukan 
termasuk panel surya, banyak pemerintah desa masih terhambat oleh keterbatasan anggaran dan 
kurangnya dukungan finansial dari pemerintah pusat (Goeritno, 2023). Maka penting menciptakan 
kebijakan yang mendukung pembiayaan proyek energi terbarukan, termasuk penyediaan dana hibah 
atau pinjaman lunak untuk membantu desa dalam mengatasi biaya awal yang tinggi (Kango et al., 
2023). Dengan demikian, meskipun memiliki hambatan pembiayaan, masih ada peluang untuk 
mengembangkan solusi berkelanjutan dan terjangkau bagi masyarakat desa. Olehnya itu, program-
program seperti Program Kemitraan Masyarakat (PKM) dapat berperan penting dalam menyediakan 
bantuan teknis dan dukungan bagi desa yang berminat mengadopsi teknologi energi terbarukan. 

Berdasarkan hasil survey awal Tim PKM UMI dipertengahan tahun 2024 ditemukan bahwa 
kondisi geografis Desa Borisallo yang merupakan kawasan perbukitan dan lahan pertanian luas, 
dengan akses jalan yang cukup memadai, juga memberikan peluang strategis bagi instalasi panel 
surya. Topografi yang tidak terhalang, terutama di area kantor desa, memungkinkan instalasi panel 
surya mendapatkan sinar matahari secara optimal tanpa adanya gangguan bayangan dari bangunan 
atau vegetasi tinggi. Berdasarkan survei yang dilakukan tersebut, terpantau pula bahwa Desa Borisallo 
memiliki area yang cukup luas untuk penempatan panel surya, yang dapat dioptimalkan untuk 
mendukung aktivitas kelistrikan kantor desa. 

Potensi besar energi surya di suatu daerah tersebut dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 
kemandirian energi desa, serta dapat memberikan solusi yang efektif untuk memenuhi kebutuhan 
listrik di daerah terpencil (I. M. A. Nugraha et al., 2023). Dan melalui penerapan sistem panel surya di 
desa dapat mengurangi ketergantungan pada sumber energi fosil dan meningkatkan keberlanjutan 
ekonomi lokal (Setiawan et al., 2022). 

Implementasi panel surya di Kantor Desa Borisallo tidak hanya menawarkan solusi untuk 
mengatasi keterbatasan pasokan listrik yang sering terjadi tetapi juga menyediakan model energi 
berkelanjutan yang dapat diadopsi oleh desa-desa lainnya di wilayah terpencil. Melalui pemanfaatan 
energi terbarukan, kantor desa dapat memastikan kontinuitas pelayanan administrasi publik, 
mengurangi biaya operasional listrik, dan mendukung kebijakan pemerintah dalam mendorong energi 
bersih. Berdasarkan situasi dan potensi yang ada, kegiatan PKM ini bertujuan untuk 
mengimplementasikan panel surya di Kantor Desa Borisallo, Kecamatan Parangloe, Kabupaten Gowa, 
guna mendukung aktivitas pelayanan administrasi yang efisien, stabil, dan berkelanjutan, sekaligus 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan aparatur desa terkait teknologi panel surya dan 
peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya energi terbarukan dan kontribusi nyata 
terhadap pengurangan emisi karbon nasional.. 

 
METODE  
Metode yan diterapkan untuk menyelesaikan persoalan yang ada di Desa Borisallo terkait 
implementasi panel surya dalam medukung aktivitas pelayanan administrasi desa yaitu: 
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1. Melakukan analisis situasi: metode ini dilaksanakan dengan melakukan survei awal ke lokasi Desa 
Borisallo untuk memperoleh informasi terkait penerapan panel surya dan menentukan solusi yang 
tepat bersama mitra untuk menyelesaikan persoalan yang terkait. 

2. Desain panel surya: metode ini dilaksanakan dengan melakukan pembuatan rancangan atau desain 
awal, penyiapan alat dan bahan serta penetapan prototype perangkat panel surya yang akan 
diterapkan di lokasi mitra. 

3. Pelatihan: Pada kegiatan PKM ini, dibagian pelatihan dilaksanakan dengan menggunakan metode 
partisipatif, tanya jawab dan demonstrasi. Adapun kegiatan pokok yang dilakukan adalah (a) 
memberikan pengenalan, penyuluhan dan pelatihan kepada mitra tentang alat dan bahan yang 
digunakan pada panel surya untuk kebutuhan kelistrikan kantor desa, (b) memberikan penyuluhan 
dan pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan mitra tentang prinsip kerja panel surya dengan 
memanfaatkan sinar matahari untuk kebutuhan kelistrikan kantor desa, dan (c) memotivasi 
masyarakat untuk mengembangkan dan menggunakan teknologi ini untuk meningkatkan 
perekonomian warga, sehingga kemampuan berwirausahan semakin meningkat. 

4. Evaluasi : Metode ini diterapkan untuk mengetahui hasil penerapan panel surya di kantor desa 
borisallo dan mengetahui tingkat pemahaman mitra. 

Berikut ini adalah gambaran pelaksanaan kegiatan PKM untuk implementasi panel surya dalam 
medukung aktivitas pelayanan administrasi di Desa Borisallo: 
 

 
Gambar 1. Alur pelaksanaan PKM implementasi panel surya untuk medukung aktivitas pelayanan 

administrasi pada Kantor Desa Borisallo 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan PKM berdasarkan alur pelaksanaan, dimulai dengan melakukan survey ke lokasi mitra 
untuk melakukan analisis situasi guna menggali informasi dan mencari solusi yang tepat terhadap 
permasalahan yang diperoleh. Pada kegiatan tersebut diketahui bahwa Desa Borisallo, yang terletak di 
Kecamatan Parangloe, Kabupaten Gowa, memiliki karakteristik wilayah yang khas. Luas wilayah desa 
ini mencapai sekitar 40 km², dengan batas-batas administratif yang meliputi Kabupaten Maros di 
sebelah utara, Desa Bontokassi di sebelah timur, Kecamatan Manuju di sebelah selatan, dan Desa 
Lanna di sebelah barat. Desa ini berjarak kurang lebih 38 km dari Kota Makassar, yang dapat ditempuh 
dalam waktu sekitar 1 jam 40 menit. 

Secara ekonomi, Desa Borisallo dikenal sebagai salah satu wilayah penghasil beras utama di 
Kabupaten Gowa, dengan distribusi produk yang mencakup pasar-pasar tradisional dan modern di 
ibukota kabupaten hingga luar wilayah kabupaten. Namun, di balik potensi agraris yang besar ini, desa 
ini masih menghadapi beberapa permasalahan yang mempengaruhi kesejahteraan masyarakat dan 
pengembangan teknologi di tingkat desa. Beberapa permasalahan utama yang dihadapi masyarakat 
Desa Borisallo adalah kurangnya informasi dan pemahaman terkait Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
(IPTEK), yang disertai rendahnya budaya IPTEK di kalangan masyarakat.  

Kondisi ini mencakup minimnya pengetahuan tentang pemanfaatan energi baru terbarukan, 
khususnya dalam penggunaan panel surya sebagai sumber energi listrik alternatif untuk kebutuhan 
listrik di kantor desa. Selain itu, potensi sumber daya alam di desa ini masih belum dimanfaatkan 
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secara optimal untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, serta penerapan teknologi tepat guna juga 
masih minim. Masalah ekonomi turut menjadi tantangan yang dihadapi, terutama bagi keluarga petani 
yang memiliki tingkat penghasilan rendah, yang umumnya bergantung pada sektor pertanian dan 
perkebunan. Di sisi lain, kurangnya pemahaman dalam bidang kewirausahaan turut menjadi kendala 
bagi masyarakat dalam mengembangkan usaha yang berkelanjutan. 

Hasil survei yang dilakukan oleh tim PKM pada akhir April hingga awal Mei 2024, 
mengidentifikasi beberapa potensi strategis yang dimiliki Desa Borisallo. Pertama, letak geografis desa 
yang merupakan kombinasi antara dataran tinggi, tanah landai bergelombang, dan adanya aliran 
sungai yang melengkapi keindahan alamnya, memberikan potensi besar untuk pengembangan sumber 
daya alam yang beragam. Kedua, luasnya lahan perkebunan dan persawahan menunjukkan bahwa 
desa ini memiliki basis ekonomi yang kuat di sektor pertanian. Ketiga, dari segi demografi, sekitar 60-
70% penduduk Desa Borisallo menggantungkan mata pencaharian mereka pada sektor perkebunan, 
pertanian sawah, dan peternakan sapi, yang semuanya memberikan kontribusi signifikan terhadap 
perekonomian desa. 

Desa ini juga didukung oleh sarana dan prasarana yang relatif memadai untuk mendukung 
kehidupan masyarakat dan aktivitas ekonomi. Wilayah perkebunan dan persawahan yang luas 
didukung oleh akses jalan yang memadai, sehingga mudah dijangkau oleh kendaraan roda empat 
maupun roda dua. Jaringan listrik telah menjangkau hingga pelosok desa, meskipun sering terjadi 
pemadaman listrik saat musim kemarau yang menghambat kelancaran administrasi di kantor desa. 
Selain itu, jaringan telekomunikasi telah mencapai sebagian besar wilayah desa, meskipun terdapat 
beberapa titik yang belum terjangkau sinyal secara maksimal, sehingga masih terdapat keterbatasan 
dalam akses komunikasi di wilayah tertentu. 

Potensi dan tantangan yang dihadapi Desa Borisallo ini menjadi perhatian utama bagi 
pengembangan desa, khususnya dalam aspek pemberdayaan masyarakat melalui teknologi tepat guna 
termasuk teknologi panel surya, peningkatan ekonomi keluarga, serta pemanfaatan sumber daya alam 
secara optimal. Pengembangan desa melalui peningkatan literasi IPTEK dan penerapan teknologi tepat 
guna menjadi penting untuk memberdayakan masyarakat dalam mengelola potensi alam dan ekonomi 
desa secara berkelanjutan. Selain itu, perbaikan infrastruktur telekomunikasi dan energi listrik 
menjadi kunci dalam memastikan aksesibilitas dan efektivitas pelayanan publik di desa ini. 
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Gambar 2. Pelaksanaan survey awal untuk melakukan analisis situasi bersama aparatur Desa 
Borisallo untuk implementasi panel surya 

 
Seusai melaksanakan kegiatan survey awal, berikutnya Tim PKM mebuat desain dalam bentuk 

gambar prototype panel surya yang akan diimplementasikan ke Desa Borisallo sebagai mitra.  

 
Gambar 3. Desain protype panel surya 

 
Di tahapan desain ini juga dilakukan pemilihan alat dan bahan yang akan diimplementasikan 

yang ditunjukkan dalam tabel berikut ini: 
 

Tabel 1 Alat dan bahan panel surya yang digunakan 
No Nama Alat dan Bahan Spesifikasi 
1 Solar Cell  Maksimum Power  (Pmax ) = 200 wp 

Maksimum Power Current (Imp) = 10.98 A 
Maksimum Power Voltage (Vmp) = 18.20 V 
Open Circuit Voltage (Voc) = 21.88 V 
Short Circuit Current ( Isc ) = 11.59 A 

2 Solar Charge Controller (SCC) Maksimum Current = 30 A 
3 Power Inverter Maksimum Voltage = 12 V 

Maksimum Power = 1500 W 
4 Aki basah N100 Kapasitas 100 Ah 
5 Kabel Kabel Panel Surya 2x2,5mm (merah hitam) 

Kabel Jumper Aki 10mm 
Kabel Inverter ke Aki 3.5mm 

6 Konektor Connector Mc4 Soket Pair +- (Male and Female)  

 
Setelah pemilihan alat dan bahan, dilakukan uji coba rangkaian panel surya berdasarkan desain 

yang telah dibuat, sebelum diimplementasikan ke Kantor Desa Borisallo selaku mitra. Dalam tahapan 
uji coba tersebut, panel surya diposisikan menghadap matahari sebagai sumber energi. Kemudian 
memposisikan inverter aki dan SCC yang dirangkai menggunakan kabel yang telah disiapkan. Setelah 
siap, rangkaian tersebut selanjutnya dihubungkan dengan panel surya yang dihubungkan 
menggunakan kabel dan konektor. Uji coba yang dilaksanakan tersebut dinilai berhasil. 
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Gambar 4. Pelaksanaan uji coba panel surya 
Selanjutnya, dilakukan kegiatan implementasi peralatan panel surya di lokasi Desa Borisallo. 

Kegiatan ini menggunakan metode partisipatif, tanya jawab dan demontrasi, yang dihadiri aparatur 
desa yang ditunjuk oleh Kepala Desa Borisallo. Kegiatan yang berlangsung di lokasi penempatan panel 
surya, aparatur desa tersebut diberikan pengarahan dan materi terkait alat dan bahan yang digunakan 
dalam membangun sistem panel surya yang akan diterapkan. Setelah melakukan pemberian materi 
dan pengarahan, dilanjutkan dengan sesi tanya jawab. Setelah aparatur desa tersebut memahami 
sistem panel surya yang akan dipasang, dilanjutkan dengan tahapan demonstrasi. Pada tahapan ini, 
aparatur desa membuat rangkaian panel surya sesuai arahan yang diberikan oleh Tim PKM. Panel 
surya yang telah dirangkai menjad satu sistem, ditempatkan pada titik lokasi yang telah disepakati 
antara mitra dan tim PKM. Uji coba panel surya di lokasi  kegiatan, berhasil dengan baik. Berdasarkan 
hasil pantauan kegiatan, aparat desa telah memiliki pemahaman dan kemampuan dalam membuat 
sistem panel surya, untuk mendukung aktivitas pelayanan administrasi di kantor desa.  

 

 
 

Gambar 5. Pemberian pengarahan alat dan bahan panel surya 
 

 
 

Gambar 6. Kegiatan demontrasi perakitan panel surya yang dilakukan oleh mitra 
 
Setelah pelaksanaan pelatihan selesai, dilanjutkan dengan tahapan evaluasi. Pada tahan ini 

dilakukan pengukuran menggunakan intrumen angket untuk mengetahui keberhasilan penerapan 
panel surya dalam mendukung aktivitas pelayanan administrasi di kantor desa, serta untuk 
mengetahui tingkat pemahaman dan keterampilan aparatur desa dalam terhadap implementasi panel 
surya. 
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Hasil pengukuran untuk pemasangan panel surya di Kantor Desa Borisallo, diperoleh bahwa 
perangkat panel surya yang diimplementaskan tersebut berfungsi dengan baik dan dapat mendukung 
aktivitas pelayanan administrasi. Sistem yang terdiri dari solar cell dengan daya puncak (peak power) 
panel surya adalah 200 Watt-peak (Wp), yang berarti di bawah kondisi optimal (sinar matahari penuh 
sekitar 4–5 jam per hari), panel ini dapat menghasilkan sekitar 800-1000 Wh/hari dan merupakan 
daya yang dihasilkan per hari dalam kondisi ideal. Baterai berkapasitas 100 Ah pada tegangan 12 V, 
yang berarti kapasitas energinya adalah 1200Wh. Namun, hanya digunakan sekitar 50-80% dari 
kapasitas total untuk menjaga umur baterai, sehingga energi yang tersedia sekitar 960Wh, untuk 
penggunaan kebutuhan listrik saat tidak ada sinar matahari. Power inverter memiliki kapasitas 1000 
Watt pada 12 V, berarti inverter ini mampu menangani beban hingga 1000 W, tapi output dari inverter 
akan dibatasi oleh jumlah energi yang disimpan dalam baterai dan energi yang dihasilkan oleh panel 
surya. Solar Charge Controller (SCC) berkapasitas 12 V 30 A dapat mengelola daya dari panel surya 
hingga 960 W yang mempu menangani output panel surya 200 Wp tanpa masalah. 

Waktu pengisian baterai tergantung pada kapasitas baterai efektif yang perlu diisi dan daya 
output panel surya yang  digunakan untuk pengisian. Dengan kapasitas 100 Ah tegangan 12 V, maka 
energi yang dapat diisi adalah 1200Wh. Namun untuk menjaga umur baterai maka pengisian hanya 
dikisaran 80%, jadi kapasitas efektifnya 960Wh dengan panel surya pada daya puncak sebesar 200 W. 
Waktu pengisian panel surya yang bekerja pada kondisi optimal selama waktu puncak sinar matahari 
(sekitar 4–5 jam per hari), diperoleh 4,8 jam. Waktu pengisian ini bergantung pada intensitas sinar 
matahari yang konsisten dan kondisi lingkungan. 

Keberhasilan sistem dalam mendukung aktivitas pelayanan administrasi terlihat dari hasil 
diperoleh bahwa perangkat komputer portabel atau laptop dapat difungsikan selama kurang lebih 8-9 
jam jika baterai terisi penuh. Bahkan bila penyinaran mencukupi dan panel surya terus mengisi 
baterai, maka komputer tersebut dapat dibunakan hampir sepanjang hari. Dipengkondisian yang lain, 
setelah sistem panel surya ini diterapkan, selain komputer portabel atau laptop, dapat pula 
menjalankan  beberapa alat elektronik lainnya seperti printer dengan daya saat mencetak antara 30–
50 Watt dan daya siaga (standby) sekitar 5 Watt, 2-3 lampu LED 10 Watt, kipas angin kecil dengan 
daya sekitar 30–50 Watt, serta pengisian baterai ponsel yang memiliki daya antara 5–10 Watt per 
ponsel. Waktu penggunaan sistem panel surya untuk menopang pemakaian alat-alat tersebut, 
berdasarkan kapasitas baterai adalah sekitar 4 jam. Penggunaan ini dapat diperpanjang jika panel 
surya tetap aktif dan menghasilkan daya yang cukup untuk membantu pengisian baterai selama 
penggunaan perangkat. 

Di lokasi, pada ruangan pelayanan Kantor Desa Borisallo, terdapat Air Conditioner atau AC, 
namun sistem panel surya ini tidak memadai untuk menjalankannya. Alasannya adalah kapasitas 
baterai yang terbatas, daya output panel surya yang terlalu kecil untuk menopang kebutuhan daya AC, 
dan beban inverter yang mendekati batas kapasitasnya, yang bisa berisiko pada komponen inverter. 
Solusianya adalah menambah kapasitas sistem panel surya yang lebih besar. 

Kemudian, untuk tingkat pemahaman dan keterapilan aparatur desa yang telah ditunjuk untuk 
mengikuti pelatihan, setelah melakukan implementasi panel surya di Kantor Desa Borisallo, terjadi 
peningkatan yang cukup signifikan. Setelah diukur dengan menggunakan instrumen pengukuran 
berupa angket dan dihitung menggunakan N-Gain Score, terlihat bahwa hasil untuk pemahaman dan 
keterampilan aparatur desa rata-rata meningkat sebesar 57.33822 atau sekitar 57.34%. 

Secara keseluruhan kegiatan Implementasi panel surya untuk mendukung aktivitas pelayanan 
administrasi Kantor Desa Borisallo berjalan dengan baik. Hal ini sejalan dengan Dewirani et al. (2022) 
yang menunjukkan bahwa penerapan panel surya dapat berfungsi sebagai sumber tenaga listrik 
alternatif yang efektif untuk berbagai kebutuhan. Triyanto et al. (2022) juga menjelaskan bahwa 
penggunaan panel surya sebagai alternatif pengganti energi listrik konvensional dapat meningkatkan 
efisiensi dan keberlanjutan dalam operasional suatu institusi, termasuk kantor pemerintahan. 
Sehingga melalui memanfaatkan teknologi panel surya, kantor desa dapat mengurangi ketergantungan 
pada sumber energi dari PLN yang sering kali tidak stabil dan mahal. Sistem pembangkit listrik tenaga 
surya yang berbasis fotovoltaik mampu mengubah energi cahaya menjadi energi listrik secara 
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langsung, sehingga memberikan solusi yang efisien untuk kebutuhan energi (Rifky, 2023). Kondisi ini 
sangat relevan bagi Kantor Desa Borisallo, di mana kebutuhan listrik untuk berbagai aktivitas 
administrasi dapat dipenuhi dengan lebih efisien melalui penggunaan panel surya. Penerapan panel 
surya tidak hanya mengurangi biaya operasional listrik, tetapi juga meningkatkan pengetahuan 
tentang manajemen energi terbarukan (Kango et al., 2023). Ini penting untuk meningkatkan kesadaran 
dan partisipasi masyarakat dalam penggunaan energi bersih, yang pada gilirannya dapat mendukung 
keberlanjutan dan efisiensi dalam pelayanan publik di desa. Maka, implementasi panel surya di Kantor 
Desa Borisallo tidak hanya akan meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga berkontribusi pada 
pengembangan kemampuan dalam mengelola sumber daya energi secara berkelanjutan.  

Tingkat pemahaman dan keterapilan aparatur desa yang telah ditunjuk untuk mengikuti 
pelatihan, terjadi peningkatan yang cukup signifikan. Ini sejalan dengan pernyataan N. Nugraha et al. 
(2022) yang menjelaskan bahwa pelatihan yang tepat dapat meningkatkan kapasitas aparatur desa. 
Pelatihan yang dilakukan secara sistematis dan terstruktur, dapat berkontribusi pada peningkatan 
kemampuan aparatur desa (Krisnanik, 2023). Karena melalui peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan dalam penggunaan panel surya berdampak pada efisiensi energi dan pengelolaan 
sumber daya yang lebih baik di tingkat desa (Kango et al., 2023). Dengan adanya pelatihan yang 
difokuskan pada implementasi panel surya, aparatur desa dapat memahami cara kerja dan manfaat 
dari teknologi ini, sehingga mereka lebih siap untuk menerapkannya dalam kegiatan sehari-hari di 
kantor desa. Maka, melalui pelatihan implementasi panel surya ini, mampu memberikan kontribusi 
yang signifikan terhadap peningkatan kapasitas aparatur desa. 

 
SIMPULAN  

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa implementasi panel surya untuk 
mendukung aktivitas pelayanan administrasi Kantor Desa Borisallo berjalan dengan baik dan sesuai 
target waktu yang ditentukan. Panel surya yang diimplementasikan dapat berfungsi dengan baik untuk 
menjalankan peralatan elektronik seperti komputer atau laptop, printer, lampu LED, kipas angin kecil, 
serta pengisian baterai ponsel dengan waktu penggunaan sekitar 4 jam pada kondisi normal. Namun 
sistem ini tidak memadai untuk menjalankan AC. Tingkat pemahaman dan keterapilan aparatur desa 
yang telah ditunjuk untuk mengikuti pelatihan, terjadi peningkatan yang cukup signifikan yaitu rata-
rata sebesar 57.33822 atau sekitar 57.34%. 
 
UCAPAN TERIMA KASIH 

Kami selaku Tim PKM untuk kegiatan Implementasi Panel Surya Untuk Medukung Aktivitas 
Pelayanan Administrasi Pada Kantor Desa Borisallo Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa, 
mengucapkan terimakasih sebesar-besarnya kepada seluruh pihak yang terkait dan ikut terlibat dalam 
kegiatan PKM, yakni: 
1. Ketua Yayasan Wakaf UMI 
2. Rektor UMI. 
3. Ketua LPkM UMI 
4. Dekan Fakultas Teknik UMI 
5. Kepala Desa Borisallo beserta jajarannya 
6. Aparatur Desa Borisallo,  
7. Anggota Tim PKM dan mahasiswa yang membantu, dan 
8. Seluruh pihak yang telah mendukung kegiatan PKM. 
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